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PRAKATA

Kesehatan bukan hanya sekadar kondisi fisik, tetapi juga tentang kese-
imbangan antara tubuh, jiwa, dan pikiran. Di tengah kemajuan dunia 

medis modern, semakin banyak orang yang mencari pendekatan yang 
lebih holistik untuk merawat dan memulihkan kesehatan. Kearifan lokal 
yang telah berkembang selama berabad-abad dengan pendekatannya yang 
menggabungkan unsur spiritual, fisik, dan mental memberikan solusi yang 
dapat melengkapi perawatan medis konvensional.

Salah satu metode yang muncul sebagai pilihan dalam praktik kese-
hatan holistik adalah spiritual coherence healing (Sicring). Metode ini 
mengintegrasikan prinsip-prinsip spiritual dengan pengetahuan kesehatan 
tubuh, serta menciptakan keseimbangan antara energi tubuh dan alam 
semesta. Sicring tidak hanya berfokus pada penyembuhan fisik, tetapi juga 
pada penyembuhan batin dengan tujuan untuk mencapai keharmonisan 
yang mendalam antara tubuh, pikiran, dan jiwa.

Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang lebih menda-
lam tentang konsep dasar spiritual coherence healing (Sicring) dan bagai-
mana metode ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari untuk 
mendukung kesehatan yang lebih holistik. Buku ini juga menyoroti penting-
nya kearifan lokal dalam menyediakan solusi kesehatan yang berkelanjutan 
dengan memanfaatkan energi tubuh, alam, dan prinsip-prinsip spiritual 
sebagai sarana penyembuhan.
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Semoga buku ini dapat memberi wawasan baru tentang pentingnya 
menjaga keseimbangan antara tubuh, jiwa, pikiran, serta memberikan 
manfaat yang mendalam dalam mencapai kesehatan yang lebih seimbang 
dan bermakna. Dengan mempelajari dan mengaplikasikan metode Sicring, 
diharapkan pembaca dapat merasakan manfaat tidak hanya dalam kese-
hatan fisik, tetapi juga kedamaian batin yang berkelanjutan.
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BAB I
KONSEP DASAR SPIRITUAL 
COHERENCE HEALING (SICRING)

Definisi Sicring
Sicring atau spiritual coherence healing merupakan metode penyembuhan 
holistik yang menyatukan unsur spiritual, emosional, dan fisik untuk 
menciptakan keseimbangan serta keharmonisan dalam hidup seseorang. 
Pendekatan ini didasari pada keyakinan bahwa kesehatan tidak hanya 
bergantung pada kondisi tubuh, tetapi juga ditentukan oleh keseimbangan 
energi. Hal ini meliputi ketenangan batin dan hubungan yang kuat antara 
individu dengan dirinya sendiri, lingkungan, serta kekuatan spiritual yang 
lebih tinggi, seperti Tuhan, energi alam semesta, atau kesadaran bersama.

Metode terapi Sicring lahir dari proses perenungan yang mendalam, 
pengalaman langsung, uji coba di lapangan, diskusi dengan berbagai pihak, 
serta kajian literatur yang mendukung manfaatnya. Terapi ini terbukti 
membantu meningkatkan kesejahteraan manusia, baik secara fisik, mental, 
maupun spiritual. Dasar pemikirannya adalah bahwa manusia bukan hanya 
terdiri dari tubuh dan organ, tetapi juga memiliki energi di dalam dirinya 
yang dapat memengaruhi kondisi kesehatannya secara keseluruhan. 
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Menurut Yuliani (2013: 35) spiritual healing bertujuan untuk menet-
ralisir dan melarutkan pola batin yang mengandung gangguan, baik dalam 
bentuk penyakit fisik maupun kondisi pikiran yang tidak stabil. Pendekatan 
ini menekankan bahwa kesehatan seseorang tidak hanya bergantung 
pada aspek medis dan fisik semata, tetapi juga melibatkan keseimbangan 
emosional dan spiritual. Ketika seseorang mengalami gangguan fisik atau 
mental, sering kali penyebabnya bukan hanya faktor biologis, tetapi juga 
pengaruh dari pola pikir dan kondisi batin yang negatif. 

Inti dari metode spiritual healing sebenarnya sangat sederhana, yaitu 
mengubah semua hal negatif dalam diri seseorang menjadi hal yang positif. 
Konsep ini berlandaskan pada kesadaran bahwa manusia sering kali terje-
bak dalam emosi negatif yang dapat merusak kesehatannya, baik secara 
fisik maupun mental. Misalnya, perasaan bersalah yang berlarut-larut dapat 
diatasi dengan bertaubat, marah dapat diredam dengan memaafkan, sedih 
bisa dihadapi dengan tawakal, kecewa dapat disikapi dengan keikhlasan, 
kehilangan bisa diterima dengan kesabaran, putus asa dapat diubah menjadi 
harapan (roja’), dan kesombongan dapat dikendalikan dengan rasa syukur 
(Yulianto, 2012).

Selain memberikan manfaat secara psikologis, spiritual healing juga 
berdampak positif pada kesehatan fisik. Berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa kondisi mental yang stabil dan penuh kedamaian dapat membantu 
tubuh dalam proses penyembuhan alami. Ketika seseorang mengalami stres 
atau emosi negatif yang berkepanjangan, sistem imun tubuh cenderung 
melemah sehingga rentan terhadap berbagai penyakit. Sebaliknya, dengan 
menjaga ketenangan batin dan berpikir positif maka tubuh dapat lebih 
mudah pulih dari berbagai gangguan kesehatan. 

Dalam konteks yang lebih luas, spiritual healing juga dapat menjadi 
solusi bagi berbagai permasalahan sosial yang berkaitan dengan kesehatan 
mental. Di era modern ini, banyak orang mengalami tekanan hidup yang 
tinggi sehingga rentan terhadap gangguan kecemasan, depresi, atau bahkan 
kehilangan makna hidup. Dengan mengembangkan kesadaran spiritual 
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BAB II
LATIHAN OLAH TUBUH 
(BODYWORK)

Pengertian Olah Tubuh 
Menurut Len Kravits (2001: 5), tubuh manusia adalah sistem yang kompleks 
dan secara alami diciptakan untuk bergerak. Penting bagi setiap orang 
untuk melatih tubuhnya melalui berbagai bentuk aktivitas fisik. Latihan 
fisik tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh, tetapi 
juga membantu memperkuat otot, tulang, dan sistem pernapasan agar 
lebih siap menghadapi aktivitas sehari-hari. Jika dilakukan secara rutin, 
latihan fisik akan membantu tubuh beradaptasi dengan berbagai gerakan 
sehingga tubuh tetap seimbang dan siap menjalankan berbagai aktivitas. 

Olah tubuh merupakan metode pelatihan yang menekankan pada 
keselarasan gerak tubuh dengan ritme, pernapasan, dan ekspresi dalam 
berbagai konteks seni atau kebugaran. Olah tubuh sangat penting bagi 
seniman terutama dalam seni pertunjukan seperti tari dan teater, di mana 
gerakan tubuh menjadi sarana utama untuk menyampaikan makna dan 
emosi. Selain itu dalam dunia kebugaran, olah tubuh digunakan untuk 
meningkatkan daya tahan fisik dan mencegah cedera.
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Menurut Sumaryono, olah tubuh merupakan serangkaian latihan 
fisik yang dilakukan secara teratur berdasarkan perencanaan yang matang. 
Latihan tersebut disusun dengan mempertimbangkan secara cermat guna 
dan manfaat dari setiap gerakan yang akan dilakukan, serta dilaksanakan 
secara sistematis dan metodis. Dalam konteks ini, olah tubuh bukan sekadar 
aktivitas fisik biasa, melainkan rangkaian aktivitas yang terarah dengan 
tujuan spesifik, baik untuk menjaga kesehatan tubuh maupun meningkat-
kan kualitas fisik seseorang (Juwita dkk., 2020: 44).

Rudolf Laban mengembangkan teori analisis gerak yang dikenal seba-
gai laban movement analysis (LMA). Dalam teorinya, ia mengartikan olah 
tubuh sebagai upaya untuk memahami dan mengembangkan ekspresi 
gerak melalui pendekatan analisis terhadap empat unsur utama, yaitu 
ruang (space), waktu (time), tenaga (effort), dan bentuk (shape). Menurut 
Laban, setiap gerakan memiliki makna dan struktur yang dapat dipelajari 
serta dikembangkan untuk keperluan seni, olahraga, maupun terapi fisik.

Praptono juga menjelaskan bahwa olah tubuh merupakan metode 
pelatihan yang menekankan pada keselarasan gerak tubuh dengan ritme, 
pernapasan, dan ekspresi dalam berbagai konteks seni atau kebugaran. 
Ia menjelaskan bahwa olah tubuh sangat penting bagi seniman terutama 
dalam seni pertunjukan seperti tari dan teater, di mana gerakan tubuh 
menjadi sarana utama untuk menyampaikan makna dan emosi. Selain itu 
dalam dunia kebugaran, olah tubuh digunakan untuk meningkatkan daya 
tahan fisik dan mencegah cedera.

Olah tubuh merupakan bentuk latihan sensorimotor yang berfungsi 
untuk mengembangkan kesadaran tubuh dan meningkatkan kontrol atas 
gerakan serta postur. Melalui olah tubuh, seseorang dapat meningkatkan 
hubungan antara tubuh dan pikiran sehingga gerakan menjadi lebih sadar 
dan efisien. Konsep ini sering digunakan dalam terapi somatik, di mana 
latihan tubuh digunakan untuk mengurangi stres, meningkatkan fleksibi-
litas, dan memperbaiki pola gerak yang kurang efektif.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa olah 
tubuh merupakan latihan terencana yang bertujuan untuk meningkatkan 
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BAB III
TERAPI CHARGING 

Pengertian Charging
Charging adalah sebuah praktik sederhana namun bermakna, yaitu akti-
vitas berbaring di lantai yang diawali dengan permohonan maaf kepada 
Sang Pencipta, lalu dilanjutkan dengan doa yang diucapkan dalam hati. 
Aktivitas charging dapat dianalogikan seperti charge baterai atau pengisian 
energi baterai. Praktik ini bukan sekadar bersifat fisik, melainkan juga sarat 
makna batin dan spiritual. Meskipun istilah charging tidak dikenal secara 
langsung dalam tradisi Islam klasik, namun substansi dari aktivitas ini yaitu 
berbaring sambil berdoa yang sejalan dengan sejumlah nilai dan prinsip 
dalam ajaran Islam. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt. dalam surah 
Ali Imran ayat 190—191 sebagaimana berikut.

هَارِ  يْلِ وَالنَّ
َّ
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َ
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ا

ْ
مٰوٰتِ وَال قِ السَّ

ْ
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َّ
اِن
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ُ
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َّ
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ْ
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َ
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ْ
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رْضِۚ 
َ
ا

ْ
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ً
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َ
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ْ
ق

َ
رَبَّنَا مَا خَل

Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan pergantian malam 
dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berakal, 
(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam 
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata), Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua 
ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.

Charging identik dengan aktivitas grounding atau earthing, yaitu teknik 
terapi yang melibatkan aktivitas tertentu sehingga membuat seseorang 
kembali terhubung pada bumi. Secara lahiriah, charging tampak seperti 
kegiatan sederhana, yaitu berbaring di atas lantai dalam kondisi tenang 
dan penuh kesadaran. Namun di balik kesederhanaannya, terdapat banyak 
manfaat bagi kesehatan fisik, mental, dan spiritual. Dalam praktik ini, 
seseorang secara sengaja melepaskan seluruh beban pikiran, menenang-
kan diri, dan membuka ruang untuk kembali terhubung dengan hakikat 
penciptaannya. Berikut beberapa dimensi makna dan nilai Islam yang 
berkaitan erat dengan praktik charging.

1.	 Kesatuan dengan alam (tawazun dengan ciptaan Allah Swt.)
Dalam pandangan Islam, alam semesta adalah manifestasi dari keku-
asaan dan kebesaran Allah Swt. Setiap unsur di bumi dan langit dicip-
takan sebagai tanda-tanda (ayat) kebesaran-Nya, bukan hadir tanpa 
maksud. Fenomena alam menjadi sarana perenungan bagi manusia 
untuk memahami kebesaran Tuhan dan posisi dirinya sebagai bagian 
dari ciptaan-Nya.

Salah satu cara untuk merenungkan hubungan spiritual antara 
manusia dan alam adalah dengan sengaja berbaring di atas lantai atau 
tanah. Tindakan ini mengajak tubuh untuk kembali ke asalnya, yaitu 
tanah sebagai unsur penciptaan manusia. Dalam ajaran Islam, hal ini 
dikenal sebagai bentuk tawazun atau keseimbangan antara manusia 
dan alam. Lebih dari sekadar bentuk istirahat, berbaring ini menjadi 
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BAB IV
TERAPI HEALING TOUCH 

Pengertian dan Manfaat Terapi Healing Touch 
Healing touch atau touch therapy merupakan salah satu bentuk terapi 
komplementer yang semakin diperhatikan dalam dunia kesehatan modern 
karena pendekatannya yang aman, non-invasif, dan mudah diterapkan. 
Terapi ini menggunakan sentuhan lembut untuk menyeimbangkan medan 
energi tubuh sehingga membantu proses penyembuhan secara fisik dan 
emosional. Healing touch efektif untuk meredakan stres, kecemasan, dan 
nyeri, serta aman digunakan sebagai pelengkap pengobatan medis sehingga 
cocok untuk perawatan kesehatan holistik dan individual.

Menurut Anderson dkk. (2015: 248), healing touch adalah terapi 
komplementer berbasis energi yang menggunakan sentuhan ringan untuk 
memengaruhi dan menyeimbangkan medan energi tubuh pasien. Terapi ini 
bertujuan mendorong proses penyembuhan alami tubuh dengan memu-
lihkan keseimbangan energi yang terganggu. Terapi ini juga menekan-
kan keterpaduan antara pikiran, tubuh, dan emosi sehingga membantu 
penyembuhan secara menyeluruh baik secara fisik maupun emosional.
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Vanaki dkk. (2016: 156) menyatakan bahwa healing touch merupakan 
terapi energi non-invasif berbasis sentuhan yang dapat digunakan kapan 
saja dan di mana saja tanpa risiko kontraindikasi medis. Terapi ini dipan-
dang sebagai metode alternatif yang aman, murah, dan mudah diterapkan, 
serta bermanfaat dalam meningkatkan kondisi fisik dan emosional pasien 
melalui manipulasi medan bioenergi. Healing touch menjadi pendekatan 
yang mendukung penyembuhan secara menyeluruh dalam praktik pela-
yanan kesehatan.

Sementara itu, Mangione dkk. (2017: 231) memandang healing touch 
sebagai suatu metode terapeutik yang menggabungkan energi penyem-
buhan dan teknik relaksasi untuk menenangkan sistem saraf dan mening-
katkan keseimbangan emosional. Dalam studi yang dilakukan terhadap 
pasien dengan gangguan kejiwaan, mereka menemukan bahwa sesi terapi 
sentuhan ini memberikan dampak yang nyata dalam menurunkan tingkat 
stres dan meningkatkan kualitas tidur pasien. Hal ini menunjukkan bahwa 
manfaat healing touch tidak hanya terbatas pada kondisi fisik, tetapi juga 
pada gangguan psikologis.

Terapi ini memusatkan perhatian pada pemulihan energi tubuh mela-
lui teknik sentuhan ringan yang dipercaya dapat memperbaiki keseim-
bangan medan energi pasien. Modalitas ini menggabungkan kesadaran 
pikiran dan tubuh dalam proses penyembuhan sehingga pasien tidak hanya 
menjadi objek terapi, tetapi juga bagian aktif dalam upaya penyembuhan 
diri sendiri.

Terapi ini dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja karena hanya 
memerlukan sentuhan tangan tanpa perlu alat khusus atau prosedur medis 
yang rumit. Hal ini membuatnya menjadi pilihan terapi pendamping yang 
praktis dan mudah dijangkau. Healing touch dikenal sebagai metode yang 
hemat biaya namun tetap memberikan manfaat besar, terutama bagi pasien 
dengan penyakit kronis atau kondisi serius seperti kanker. 

Salah satu klaim utama dari metode ini adalah kemampuannya dalam 
memulihkan energi tubuh, menyeimbangkan medan bioenergi, serta 
meningkatkan relaksasi dan ketenangan emosional (Anderson & Taylor, 
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BAB V 
TERAPI AIR YANG DIDOAKAN 
(BLESSING WATER)

Penggunaan Sifat Air dalam Proses Terapi Air 
Air adalah kebutuhan pokok yang tidak bisa digantikan dalam kehidupan 
manusia karena perannya sangat penting bagi kelangsungan hidup. Tubuh 
manusia sangat memerlukan air untuk menjalankan berbagai fungsi biolo-
gis, terutama sebagai air minum yang membantu menjaga keseimbangan 
cairan tubuh, mendukung proses metabolisme, dan membuang racun 
melalui ginjal. 

Selain itu, air juga memegang peran penting dalam aktivitas sehari-hari 
lainnya, seperti mandi untuk menjaga kebersihan tubuh, mencuci bagian 
dari sanitasi rumah tangga, serta kebutuhan yang berkaitan erat dengan 
sistem pembuangan limbah dan kesehatan lingkungan. Tanpa pasokan air 
yang cukup dan berkualitas, manusia tidak hanya menghadapi ancaman 
dehidrasi dan gangguan kesehatan, tetapi juga berisiko mengalami penu-
runan kualitas hidup secara keseluruhan karena terganggunya kebersihan, 
sanitasi, dan kenyamanan hidup (Sutandi, 2012: 133).
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Beberapa sifat air yang unik telah lama menjadi perhatian dalam berba-
gai pendekatan terapi alternatif, termasuk terapi air. Salah satu sifat yang 
paling menarik dari air adalah kemampuannya untuk merespons stimulus 
yang berasal dari lingkungan sekitarnya, baik dalam bentuk energi positif 
maupun negatif. Penelitian Masaru Emoto menunjukkan bahwa struktur 
kristal air dapat berubah tergantung pada kata-kata, doa, musik, dan emosi 
yang dipancarkan di sekelilingnya. 

Dalam hal ini, air tidak hanya dipandang sebagai cairan biasa, tetapi 
juga dipercaya mampu menyerap dan menyimpan informasi dari energi di 
sekitarnya, seperti doa, ucapan positif, atau niat baik. Air yang telah diberi 
energi positif sering dimanfaatkan dalam terapi. Hal ini dilakukan dengan 
keyakinan bahwa air tersebut dapat memberikan manfaat tambahan bagi 
kesehatan tubuh dan pikiran karena diyakini dapat menyalurkan energi 
baik yang berdampak positif secara menyeluruh.

Selain itu, sifat fisik air yang dapat menempati ruangan dan menyesu-
aikan diri dengan wadahnya menjadi cerminan dari kemampuan adaptasi 
yang luar biasa. Jika air dimasukkan ke dalam ember berbentuk kotak, 
ia akan mengambil bentuk kotak tersebut tanpa menolak atau melawan, 
bahkan mampu menyatu dengan warna dan karakteristik dari tempat ia 
ditampung. Sifat ini menggambarkan filosofi kelembutan dan fleksibilitas 
air yang dapat dijadikan contoh dalam kehidupan manusia, termasuk 
dalam proses penyembuhan. 

Dalam terapi air, sifat fleksibel dari air memiliki peran penting, tidak 
hanya secara fisik—seperti dalam mandi terapi, merendam kaki, atau 
hidroterapi yang membantu tubuh menjadi rileks dan pulih—tetapi juga 
secara makna. Air dianggap sebagai simbol penerimaan dan kemampuan 
beradaptasi terhadap perubahan. Kemampuannya menyesuaikan bentuk 
wadah tanpa kehilangan jati diri menjadi lambang kebijaksanaan hidup. 
Hal ini mengajarkan manusia untuk bersikap lentur dalam menghadapi 
berbagai tantangan serta mendukung proses penyembuhan secara menye-
luruh, mencakup tubuh, pikiran, dan jiwa (Laksono, 2012: 1). 



85

BAB VI 
KONSEP PENDAMPINGAN 

Makna Pendampingan 
Menurut Wiryasaputra, pendampingan merupakan bentuk hubungan yang 
setara antar-individu, di mana tidak ada pihak yang mendominasi atau 
merasa lebih tinggi dari yang lain. Seorang pendamping berperan sebagai 
rekan yang membantu individu untuk mengenali kemampuannya, menye-
lesaikan masalah, dan mengembangkan diri secara mandiri. Pendekatan 
ini menekankan pentingnya sikap saling menghargai, saling percaya, serta 
keterbukaan sehingga tercipta suasana yang aman dan nyaman dalam 
proses pendampingan.

Dalam konteks pemberdayaan sosial, pandangan ini menunjukkan 
pentingnya pendekatan partisipatif dan humanis. Ketika pendamping dan 
individu membangun hubungan setara, proses pendampingan menjadi 
lebih bermakna karena individu yang didampingi merasa dihargai dan 
dilibatkan secara aktif. Hal ini memperkuat rasa percaya diri serta mening-
katkan rasa memiliki terhadap program yang dijalankan sehingga hasil-
nya lebih berkelanjutan dan sesuai dengan kebutuhan nyata (Dachi dan 
Telaumbanua, 2022: 100).
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Dengan demikian, pendampingan merupakan suatu proses kegiatan 
yang memiliki orientasi pada pemberdayaan individu maupun kelompok 
masyarakat. Tujuan utamanya adalah membantu dalam menentukan arah 
dan keberhasilan program yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan 
potensi lokal. Dalam proses ini, pendamping berperan penting sebagai 
fasilitator, komunikator, dan dinamisator. Hal ini berarti sebagai pihak 
yang memberikan dukungan dalam bentuk bimbingan, konsultasi, serta 
menciptakan dinamika yang kondusif dalam lingkungan sosial masyarakat.

Peran Pendampingan 
Pendampingan merupakan bagian integral dari proses pemberdayaan 
individu dan masyarakat. Di dalam proses ini, seorang pendamping tidak 
hanya menjadi fasilitator perubahan, tetapi juga pembimbing dalam meng-
hadapi kompleksitas psikososial yang dialami oleh individu atau komunitas 
yang didampinginya. Pendamping yang mengadopsi pendekatan ini perlu 
memiliki sensitivitas spiritual dan kapasitas untuk membangun hubungan 
yang empatik, transformatif, dan autentik dengan individu atau kelompok 
yang didampinginya. 

Berikut adalah peran-peran dalam pendampingan.

1.	 Fasilitator 
Fasilitator adalah agen pembangunan yang berperan penting dalam 
mendampingi masyarakat melalui proses pemberdayaan. Tugas utama-
nya adalah membimbing, membina, dan mengarahkan masyarakat 
agar mampu mandiri serta membentuk kelembagaan yang kuat dan 
berdaya (Jumrana dan Megawati, 2015: 21).

Peran fasilitator dalam pendampingan adalah membangun ruang 
aman (safe space) bagi individu atau kelompok untuk mengekspresikan 
diri, menghadapi masalah, dan membangun kapasitas internal untuk 
berubah. Fasilitasi tidak hanya mencakup pemberian informasi atau 
peluang, tetapi juga melibatkan spiritual holding, yaitu kemampuan 
pendamping untuk menjadi wadah spiritual yang menenangkan dan 
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BAB VII
EDUKASI KESEHATAN HOLISTIK

Definisi Kesehatan Holistik
Kesehatan holistik merupakan pendekatan kesehatan yang melibatkan 
pemahaman menyeluruh terhadap individu. Hal ini mencakup berbagai 
aspek kehidupan yang saling terkait, seperti biologis, psikologis, sosial, 
budaya, ekonomi, dan spiritual. Dalam konsep ini, setiap aspek kehidupan 
dianggap saling berhubungan dan berperan dalam mencapai keseimbangan 
yang optimal. Kesehatan holistik tidak hanya berfokus pada pengobatan 
penyakit atau gejala fisik, tetapi juga pada perawatan terhadap kesejahteraan 
mental, emosional, dan spiritual individu.

Menurut definisi dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) pada 
tahun 2010, kesehatan adalah keadaan sejahtera jasmani, rohani, dan 
sosial. Hal ini berarti bahwa seseorang dapat dianggap sehat jika mereka 
tidak hanya bebas dari penyakit, cacat, atau kelemahan fisik, tetapi juga 
memiliki kesejahteraan dalam aspek psikologis dan sosial. Dengan kata 
lain, konsep kesehatan yang diberikan oleh WHO melampaui sekadar 
keadaan bebas dari penyakit, dan menekankan pentingnya keseimbangan 



 Spiritual Coherence Healing (Sicring)100

di antara tubuh, pikiran, serta hubungan sosial dalam mencapai kesehatan 
yang sesungguhnya (Barnessa dan Hadiwono, 2020: 3).

Menurut Myers (1992: 20), kesehatan holistik bukan hanya tentang 
penyembuhan penyakit, tetapi juga mencapai kualitas hidup yang optimal 
dalam semua dimensi kehidupan. Myers menjelaskan bahwa kesehatan 
holistik mencakup peningkatan kesejahteraan emosional, fisik, mental, 
sosial, dan spiritual melalui pendekatan preventif dan pemberdayaan 
individu. Hal ini bertujuan untuk mendorong kesadaran dan pengelolaan 
kesehatan secara menyeluruh, baik dalam mengatasi penyakit maupun 
menjaga keseimbangan hidup.

Menurut Sallis dan Owen (2002: 12), kesehatan holistik adalah kondisi 
optimal di mana individu tidak hanya bebas dari penyakit, tetapi juga 
merasa bahagia, aktif secara fisik, dan terhubung dengan komunitas serta 
alam sekitarnya. Mereka menekankan pentingnya aktivitas fisik, keter-
hubungan sosial, dan hubungan dengan lingkungan dalam mencapai 
kesejahteraan yang lebih luas, seperti kesehatan fisik, mental, dan sosial. 
Kesehatan holistik mencakup semua dimensi kehidupan manusia yang 
saling berhubungan.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kese-
hatan tidak hanya berarti bebas dari penyakit, tetapi juga mencakup kese-
jahteraan fisik, mental, sosial, dan emosional. Kesehatan yang optimal 
melibatkan keseimbangan antara tubuh, pikiran, dan hubungan sosial, serta 
memerlukan pendekatan yang melibatkan pencegahan, pemberdayaan, 
dan perawatan menyeluruh. Selain itu, faktor-faktor seperti aktivitas fisik, 
keterhubungan sosial, dan keseimbangan dengan lingkungan juga berperan 
penting dalam mencapai kesejahteraan yang holistik.

Kesehatan holistik adalah pendekatan yang mengajak setiap orang 
untuk merawat diri secara menyeluruh, mencakup tubuh, perasaan, 
hubungan sosial, dan sisi spiritual. Dalam pendekatan ini, seseorang dian-
jurkan untuk menjaga pola makan yang baik, rutin berolahraga, mengelola 
stres dengan bijak, serta membangun hubungan yang sehat dengan orang 
lain. Tidak hanya itu, sisi spiritual juga dianggap penting untuk mendukung 
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BAB VIII
SICRING UNTUK  
KESEHATAN HOLISTIK 

Sicring pada Manusia 
Sicring berpijak pada pemahaman bahwa manusia bukanlah makhluk 
material semata, melainkan entitas yang terdiri dari tubuh, pikiran, dan 
jiwa yang saling berinteraksi. Ketidakseimbangan di salah satu dimensi 
tersebut dapat menimbulkan gangguan dalam keseluruhan sistem kehi-
dupan manusia. Dalam hal ini, Sicring berperan sebagai metode integratif 
yang mengembalikan keharmonisan antara dimensi-dimensi tersebut 
dengan mengaktivasi energi penyembuhan dari dalam diri individu yang 
bersumber dari kesadaran spiritual tertinggi.

Pada tingkat umum, praktik Sicring dimaksudkan untuk membantu 
setiap individu dalam proses pemulihan dari tekanan hidup, kelelahan 
spiritual, dan krisis makna yang kerap melanda kehidupan modern. Banyak 
orang hidup dalam kondisi alienasi spiritual, merasa hampa meskipun 
secara materi tercukupi. Hal ini menyebabkan gangguan seperti stres 
berkepanjangan, insomnia, kelelahan kronis, depresi laten, gangguan 
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cemas, serta penyakit psikosomatik yang sulit disembuhkan secara medis 
karena akarnya bersumber pada ketidakseimbangan batiniah.

Sicring hadir sebagai sebuah sarana untuk menghubungkan kembali 
manusia dengan sumber batin yang suci, damai, dan penuh kasih. Dalam 
praktiknya, Sicring menggunakan pendekatan multidimensional yang 
melibatkan teknik-teknik spiritual dan psikologis sebagaimana berikut.

1.	 Olah rasa
Olah rasa adalah proses untuk melatih kepekaan terhadap perasaan, 
mengasah intuisi, dan memahami emosi secara lebih dalam. Proses ini 
juga membantu seseorang menyadari kehadiran Tuhan dengan penuh 
kelembutan dan kasih sayang-Nya sehingga memperkuat hubungan 
spiritual serta kedamaian batin.

2.	 Olah nafas
Teknik pernapasan membantu menjernihkan pikiran dan meningkat-
kan konsentrasi dengan menenangkan tubuh serta mengatur fokus 
melalui napas teratur. Pernapasan yang dipadukan dengan afirmasi 
positif menjadi gerbang awal untuk masuk ke dalam keheningan batin. 
Melalui teknik pernapasan teratur, manusia diajak untuk memperlam-
bat denyut kehidupannya yang penuh tekanan dan menciptakan ruang 
hening dalam dirinya. Afirmasi positif bernilai spiritual membantu 
menjernihkan pikiran, membangun citra diri, dan membuka kesa-
daran lebih tinggi (Jenau dkk., 2021: 349).

3.	 Doa penyembuhan yang kontekstual
Doa dalam konteks Sicring tidak bersifat dogmatis, tetapi disesu-
aikan dengan keyakinan agama dan spiritualitas individu. Hal ini 
menciptakan kenyamanan batin mendalam karena doa bukan lagi 
sekadar permohonan, melainkan dialog suci antara jiwa manusia 
dengan Tuhan atau sumber Ilahi. Doa dalam Sicring berfungsi sebagai 
jembatan spiritual yang membawa energi penyembuhan dari dimensi 
transendental ke dalam realitas keseharian individu.
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